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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejalan dalam pertumbuhan dunia di bidang kontruksi, Indonesia berkembang 

serta tumbuh sangat pesat. Dalam pembangunan suatu gedung harus dihasilkan 

dengan struktur yang kuat, dan efesien serta efektif dalam pemakaian waktu serta 

anggaran biaya. Di Sumatera Barat sendiri kebutuhan untuk tempat tinggal serta 

gedung perkantoran dan fasilitas serta prasarana pembelajaran di saat ini meningkat. 

Semacam halnya “Pembangunan Gedung Ruang Kelas Madrasah Ibtidaiah Negeri 

(MIN) Kota Bukittinggi”. Bertujuan untuk peningkatan fasilitas serta prasarana 

pendidikan. Semua itu seluruhnya diperlukan perencanaan serta pengerjaan bangunan 

yang harus sesuai standar, aman dan efesien. 

Perencanaan struktur dapat didefinisikan selaku kombinasi antara seni dan ilmu 

pengetahuan yang dikombinasikan dengan intuisi seseorang ahli struktur menimpa 

prilaku struktur dengan dasar-dasar pengetahuan dalam statika, dinamika, mekanika 

bahan, dan analisis struktur, buat menciptakan suatu struktur yang murah dan 

nyaman, sepanjang masa layanannya. (Agus Setiawan,2012) 

Dengan pertumbuhan negeri yang lebih maju saat ini buat menghitung serta 

merancang struktur bangunan bertingkat bisa dilakukan dengan memakai bantuan 

program SAP2000 yang khusus buat merancangkan struktur bangunan tinggi. Dengan 

program ini bisa menciptakan perhitungan yang lumayan akurat serta dapat 

memperkecil efek keruntuhan pada struktur bangunan bertingkat. 

Buat merancang struktur bangunan bertingkat, terdapat aspek yang harus 

dicermati ialah, fungsi gedung, keamanan gedung, ketahanan gedung serta kestabilan 

gedung. Dalam skripsi ini penulis hendak merancangkan Pembangunan Gedung 

Ruang Kelas Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Bukittinggi . Memakai 

perhitungan Menurut SNI Gempa 03-1726-2012. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada rumusan permasalahan penulis mengulas tentang 

perencanaan struktur bangunan gedung dengan memakai dorongan program 

SAP2000, yang meliputi : 

1. Membuat Perencanaan Pembangunan Gedung Ruang Kelas Madrasah 

Ibtidaiah (MIN) Kota Bukittinggi dengan perhitungan beban gempa 

berdasarkan SNI Gempa 03-1726-2012. 

2. Gimana ketahanan gedung terhadap beban gempa bersumber SNI 03-1726- 

2012. 

3. Berapa ukuran balok serta kolom yang sanggup menahan beban gempa 

rencana yang bekerja? 

 

 
1.3 Batasan Masalah 

Buat menciptakan uraian yang sama dalam permasalahan ini hingga dibutuhkan 

terdapatnya batas-batas sebagai berikut : 

1. Menghitung struktur atas perencanaan Pembangunan Gedung Ruang Kelas 

Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Bukittinggi dengan menggunakan 

SAP 2000. 

2. Mendesain dimensi struktur sesuai dengan perhitungan yang sudah penulis 

lakukan. 

3. Menghitung penulangan Balok, Kolom, Pelat. 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian perencanaan Pembangunan Gedung Ruang Kelas Madrasah 

Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Bukittinggi adalah : 

1. Menghitung struktur atas pada perencanaan Pembangunan Gedung Ruang 

Kelas Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Bukittinggi dengan memakai 

SAP 2000. 
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2. Menghitung pembebanan berupa beban mati, beban hidup, beban gempa, 

dan beban maksimal pada struktur akan ditinjau. 

3. Menghitung penulangan, balok, kolom, pelat. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Khasiat riset Perencanaan Pembangunan Gedung Ruang Kelas Madrasah 

Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Bukittinggi adalah : 

1. Menambah pengetahuan dibidang perencanaan struktur dan dapat 

merencanakan struktur bangunan gedung tahan gempa. 

2. Bisa merancang struktur bangunan yang nyaman terhadap beba-beban yang 

bkrja. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan dipecah atas sebagian bab yang disusun secara 

sistematis, selaku berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan membahas mengenai pengertian umum perhitungan 

struktur gedung, Defenisi dan Rumus, Pembebanan Struktur, pengertian 

pondasi, kolom, balok, pelat lantai pada gedung Pembangunan Ruang 

Kelas Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Bukittinggi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

pada bab ini menjelaskan tentang lokasi Penelitian, Metode Analisis 

Data, serta flowchart penyusunan skripsi. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab imi berisi berbagai perhitungan serta hasil perhitungan. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan yang didapat dari 

pembahasan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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LAMPIRAN 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Posisi dari Perencanaan Pembangunan Gedung Ruang Kelas Madrasah 

Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Bukittinggi. 

 
 

 

 
 

3.2 Data Penelitian 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

Sumber: Google Maps (17Maret 2021) 

3.2.1 Jenis dan Sumber Data 

 
Data penelitian yang digunakan pada Perencanaan Pembangunan Gedung 

Ruang Kelas Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Bukittinggi ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Nama Pekerjaan : Pembangunan Gedung Ruang Kelas Madrasah Ibtidaiah 

Negeri (MIN) Kota Bukittinggi. 

b. Lokasi : Jln. Kusuma Bakti Gulai Bancah 

c. Luas Lahan : 325,5 m
2
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d. Luas Bangunan : 256,5 x 2 = 513 m
2
 

e. Jumlah Lantai : 2 Lantai 

f. Luas lantai : Lantai 1 = 256,5 m
2
 

Lantai 2 = 256,5 m
2
 

g. Luas Lantai Keseluruhan : 513 m
2
 

h. Penutup Atap : Atap Genteng 

i. Mutu Beton : K-250, fc’ = 20,75 Mpa 

j. Mutu Besi : 1. Besi Ulir (D) U-19, fy = 190 Mpa 

2. Besi Polos (D) U-12, fy = 120 Mpa 

k. Kegunaan Bangunan : Ruang kelas 

 
 

3.2.2 Metode Analisis data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatiff, dimana 

penulis melakukan pengukuran dengan metode kuantitatif. Pada saat survey 

penulis melakukan perencanaan struktur atas pada Pembangunan Gedung 

Ruang Kelas Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Bukittinggi dengan 

menggunakan aplikasi SAP 2000. 
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Tinjauan Pustaka 

Fungsi 

Bangunan 

Menghitung Beban SAP 2000 

 Beban Hidup, 

 Beban Mati, 

 Beban Gempa 

Perhitungan Penulanagan 

Kolom, Balok, Pelat 

Analisa Struktur 

Aman 

Ya 

Selesai 

 

3.3 Bagan Alir Perencanaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Alir Perencanaan 

Mulai 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.      Preliminari Desain Penampang 

4.1.1. Balok 

1. Balok induk lantai 2 

Data – data: 

Tabel 4.1 Data Prelim Balok 

No. Input Data Simbol Panjang Satuan 

1 

Panjang Balok 
L1 3500 mm 

L2 1500 mm 

Balok 

Terpanjang  
Lpj 3500 

mm 

Balok 

Terpendek 
Lpd 1500 

mm 

2 Tinggi Kolom 
H1 4000 mm 

H2 0 mm 

3 Mutu Beton K 250 Kg/𝑐𝑚2 

4 Mutu Baja 𝑓𝑦 240 MPa 

(Sumber: Data Prelim Balok) 

 

 Untuk keseragaman dimensi balok pada seluruh kontruksi, maka 

perencanaanya didasari pada balok yang memiliki harga ketebalan terbesar. 

 

Gambar 4.1 Dimensi Balok 

(Sumber : google Image :Balok) 
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a. Tinggi balok 

Berdasarkan SNI (2847:2013) (a) tentang Tebal Minimum balok non-

prategang atau pelat satu arah bila lendutan tidak dihitung, halaman 70 untuk 

balok dengan 2 tumpuan, tebal balok (h) adalah : 

Tabel 4.2 Tabel Minimum h 

 

(Sumber: SNI Desain Balok) 

 

* Balok induk :         

 h > Lpj / 16 

 h > 250 mm Nilai ini berlaku untuk 𝑓𝑦 = 420 Mpa 

 untuk fy selain 420 Mpa, maka :      

 h > Lpj/16(0.4+𝑓𝑦/400) ............................................(4.1) 

 h > 162,5 mm   

 maka di ambil nilai h = 350 mm  

  

b. Lebar Badan Balok (bw) 

* Balok induk :        

  1/2 h < bw < 2/3 ..................................(4.2) 

   

 dimana, 1/2 h = 175      

  2/3 h =  233,333333 

  175 < bw < 233,3333 

 maka, bw = 250      

  



40 
 

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk komponen lentur ( Struktur Rangka 

Pemikul Momen Khusus / SRPMK ) SNI 2847:2013 pasal 21.5.1. 

1. Gaya tekan aksial terfaktor pada komponen struktur Pu, tidak boleh melebihi 

Ag.Fc'/10 

2. Bentang bersih untuk komponen struktur, Ln tidak boleh kurang dari 4 kali 

tinggi efektif   

 Ln ≥ 4d .................................................................(4.3)  

 5250 ≥ 1440 ..............ok !! 

3. Lebar komponen bw , tidak boleh kurang dari yang lebih kecil 0.3 h dan 250 

mm           

a. bw / h ≥ 0,3 ..................................................................(4.4) 

 0,625 ≥ 0,3 ..............ok !!   

b. bw ≥ 250 mm .......................................................(4.5)  

 250 ≥ 250 ..............ok !! 

4. Lebar komponen struktur bw, tidak boleh melebihi lebar komponen struktur 

penumpu, c2, ditambah suatu jarak pada masing-masing sisi komponen 

struktur penumpu yang sama dengan yang lebih kecil dari a dan b :  

a. Lebar komponen struktur penumpu c2, dan     

b. 0.75 kali dimensi keseluruhan komponen struktur penumpu , c1  

 bw ≤ 2.c2 ..................................................................(4.6)  

 250 ≤ 800 ..............ok !!   

 bw ≤ c2 + 3/4 c1 .........................................................(4.7)  

 250 ≤ 700 ..............ok !!   

Maka dimensi balok yang digunakan dalam permodelan adalah: 

 Balok induk lantai 2 : (350mm x 250mm)     
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Tabel 4.3 Data Prelim Balok 

No. Input Data Simbol Panjang Satuan 

 
 

1 

Panjang 
Balok 

L1 3500 mm 

  L2 1500 mm 

 Balok 

Terpnjang 

Lpj 3500  

mm 

 Balok 

Terpndek 

Lpd 1500  

mm 

2 Tingi Kolom H1 3600 mm 

  H2 0 mm 

3 Mutu Beton K 250 Kg/𝑐𝑚2 

4 Mutu Baja ƒ𝑦 400 MPa 

(Sumber: Data Prelim Balok) 
 

2. Balok anak lantai 2 

a. Tinggi Balok (h) 

Berdasarkan SNI (2847:2013) tabel 9.5(a) tentang Tebal Minimum balok non-

prategang atau pelat satu arah bila lendutan tidak dihitung, halaman 70 untuk 

balok dengan 2 tumpuan, tebal balok (h) adalah : 

* Balok anak :      

 h > Lpj / 16 ..........................................................................(4.8)  

 h > 250 mm (Nilai ini berlaku untuk Fy = 420 Mpa)  

 untuk fy selain 420 Mpa, maka :      

 h > Lpj/16(0.4+fy/400)    

 h > 185,7143 mm   

 maka di ambil nilai h = 300 mm 

b.  Lebar Badan Balok (bw) 

* Balok anak :      

  1/2 h < bw < 2/3 ..................................(4.9)  

 dimana, 1/2 h = 200    

   2/3 h = 250   

  200 < bw < 250 

 maka, bw = 250    
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 Persyaratan yang harus dipenuhi untuk komponen lentur ( Struktur 

Rangka Pemikul Momen Khusus / SRPMK ) SNI 2847:2013 pasal 21.5.1. 

1. Gaya tekan aksial terfaktor pada komponen struktur Pu, tidak boleh melebihi 

Ag.Fc'/10.       

2. Bentang bersih untuk komponen struktur, Ln tidak boleh kurang dari 4 kali 

tinggi efektif.        

 Ln ≥ 4d .....................................................................(4.10)  

 5250 ≥ 1440 ..............ok !!    

3. Lebar komponen bw , tidak boleh kurang dari yang lebih kecil 0.3 h dan 250 

mm.          

a. bw / h ≥ 0,3 ....................................................................(4.11)  

 0,833 ≥ 0,3 ..............ok !!   

b. bw ≥ 250 mm .......................................................(4.12) 

 250 ≥ 250 ..............ok !!    

4. Lebar komponen struktur bw , tidak boleh melebihi lebar komponen struktur 

penumpu,     c2, ditambah suatu jarak pada masing-masing sisi komponen 

struktur penumpu yang sama dengan yang lebih kecil dari a dan b :  

    

a. Lebar komponen struktur penumpu c2, dan     

b. 0.75 kali dimensi keseluruhan komponen struktur penumpu , c1  

 bw ≤ 2.c2 ..................................................................(4.13)  

 250 ≤ 800 ..............ok !!   

 bw ≤ c2 + 3/4 c1 .......................................................(4.14) 

 250 ≤ 700 ..............ok !!    

Maka dimensi balok yang digunakan dalam permodelan adalah   

 Balok Anak Lantai 2  : (300mm x 250mm)    
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4.1.2. Kolom 

1. Kolom Lantai 2 

Keterangan : 

Dimensi balok  = 0,3 m 

    = 0,25 m 

Panjang Balok  = 3,26 m 

Dimensi kolom  = 0,4 m 

    = 0,4 m 

Tinggi Kolom  = 3,6 m 

 

Tabel 4.4 Tabel Prelim Kolom Lantai 2 

 

(Sumber: Prelim Kolom Lantai 2) 

Maka diperoleh : 

Tabel 4.5 Tabel Kontrol Kolom Lantai 2 

 

(Sumber: Prelim Kolom Lantai 2) 

Gaya Berat/Luas  V/A ≤ 𝑓′𝑐 ..........................................(4.15)  
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   0,47705 ≤ 0,6225    OKE !! 

2. Kolom Lantai 1 

Keterangan : 

Tebal pelat  = 0,12 m 

Luas Pelat   = 11,05 m 

Dimensi balok  = 0,3 m 

    = 0,25 m 

Panjang Balok  = 3,26 m 

Dimensi kolom  = 0,25 m 

    = 0,35 m 

Tinggi Kolom  = 3,6 m 

 

Tabel 4.6 Tabel Prelim Kolom Lantai 1 

 

(Sumber: Prelim Kolom Lantai 1) 

Maka diperoleh : 

Tabel 4.6 Tabel Kontrol Kolom Lantai 1 

 

(Sumber: Prelim Kolom Lantai 1) 
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Gaya Berat/Luas  V/A ≤ fc'  ............................................(4.16)  

   0,47705 ≤ 0,6225 OKE !!   

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh ukuran kolom : 

1. Kolom lantai 1 40cm x 40cm 

2. Kolom lantai 2 40cm x 40cm 

 

4.1.3. Plat Lantai 

 Pelat direncanakan monolit dengan asumsi balok sebagai balok tunggal 

dengan memanfaatkan bentuk T, untuk menambahkan luas tekan yang dianalisis, 

berdasarkan SNI 2847:2013 (BETON) ayat 8.12 butir 1 halaman 63, dengan 

demikian tebal flens balok pelat = tebal pelat. 

bw = 0,25 m Panjang Balok  L1 3500 mm 

      L2 3000 mm 

bw = 250 mm   Lpj 1500 mm 

     Lpd 3500 mm 

diambil, hf = 120 mm,    fy = 240 Mpa  

 

1. Perencanaan Dimensi Pelat Balok 

a. Untuk balok yang berada di tengah konstruksi 

 

Gambar 4.2 Dimensi Pelat  

(Sumber : google Image Pelat) 

 

Berdasarkan SNI 2847:2013 (BETON)  ayat 8.12 hal 63 butir 4  :  

Lebar sayap ; be = bw + b1 + b2    

 

be

h

b1 bw b2

hw

hf
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aturan 1:       

1. Untuk hw < 4hf, maka b1=b2=hw      

2. Untuk hw > 4hf, maka b1=b2=4hf ..................................................(4.17)         

* hw  = h  - hf  

  = 350  - 120  

    =  230 mm      

* b1 = hw  ; b1 = 230 mm 

* b2 = b1  ; b2 = 230 mm 

* be = bw + b1 + b2 ..... sesuai aturan 1     

 be = 710 mm   

 Cek :     

* Panjang bentang bersih balok adalah :     

 Ln        = Lbalok  - bw  

 Ln        = 3250 mm   

 Ln        = 3,25 m  

 Berdasarkan SNI 2847:2013 butir 8.12.2 halaman 63 :  

* be < 1/4 Lpj  ; 1/4Lpj  = 875 mm 

 710 < 875 mm OK !!  

* b1,b2 < 8hf  ; 8hf = 960 mm 

 230 < 960 mm OK !!  

* b1,b2 < 1/2 Ln  ; 1/2 Ln  = 2625 mm 

 230 < 1625 mm OK !!   

b. Untuk balok yang berada di tepi konstruksi 

 

  Gambar 4.3 Plat Tepi Konstruksi  

(Sumber : google Image Plat)  

h

bw b

hw

hf
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Berdasarkan SNI 2847 2013 butir 8.12.3 halaman 63 : ................(4.18) 

be1      = bw  + b1  = 480 mm 

hw   = h  - hf  = 230 mm 

Cek :       

Berdasarkan SNI 2847 2013 butir 8.12.3 halaman 63 : ................(4.19) 

hw  < 1/12 Lpj ; 1/12 Lpj = 291,67 mm 

230 < 291,67 mm OK !!   

hw  < 6 hf  ; 6 hf = 720 mm 

230 < 720 mm OK !!   

hw  < 1/2 Ln  ; 1/2 Ln = 1625 mm 

230 < 1625 mm OK !!   

   

2. Cek Tebal Plat Pembebanan 

 Berdasarkan SNI 2847:2013 (BETON)  hal 72 untuk pelat dengan 

balok yang membentang di antara tumpuan pada semua sisinya, tebal 

minimumnya, hf, harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

 

ℎ𝑓 =  
𝑙𝑛. (0.8 + (𝑓𝑦: 1400))

36 + 5. 𝛽. (𝑐𝑚 − 0.2)
 

Jika, α m <2, maka ; hf ≥ 125 mm 

 

ℎ𝑓 =  
𝑙𝑛. (0.8 + (𝑓𝑦: 1400))

36 + 9. 𝛽
 

 Jika, α m >2, maka ; hf ≥ 90 mm .............................................(4.20) 

 

Keterangan :        

Ln = Panjang bentang bersih (mm),  untuk sisi plat dan balok, Ln adalah 

jarak dari sisi ke sisi balok      

 Hf = panjang bentang terpanjang dikurang dengan lebar balok  
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β    = perbandingan antara bentang bersih dari sisi terpanjang dengan 

bentang bersih terpendek      

αm = nilai rata-rata dari kekakuan balok      

α          = lbp/lp ; dimana:  lbp        = inersia balok  

      lp          = inersia pelat 

 

a. Menentukan momen inersia balok plat (lbp) 

Untuk balok yang berada di tengah konstruksi 

* be        = 0,71 m 

 be        = 710 mm 

* hf         = 0,12 m 

 hf         = 120 mm 

* hw        = 0,23 m 

 hw        = 230 mm 

 

Gambar 4.4 Plat Lantai  

(Sumber : google Image Plat Lantai) 

 

A1       = hw.bw  = 57500 mm2 

A2       = hf.be  = 85200 mm2 

Titik Berat     

A1*1/2*hw              =  6612500 ........a  

A2(hf/2+hw)              =  24708000 ........b  

A1+A2                       =  142700 ........c  

Jadi, y = (a+b)/c         =  219,4849 mm  

      0,219485 m  

Ix1 = (1/12.bw.hw^3)      =  253479166,7 mm4 
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y1 = 1/2.hw                     =  115  mm 

Ix2 = (1/12.be.hf^3)        =  102240000 mm4 

y2 = (1/2.hf)+hw             =   290  mm 

lbp1        = Ix1 + (A1*(y-y1)^2) + Ix2 + (A2*(y2-y)^2)         

              = 1407098809 mm4 .........................................(4.22) 

𝑦 =
(𝐴1.0,5. ℎ𝑤) + (𝐴2. (0.5ℎ𝑓 + ℎ𝑤))

(𝐴1) + (𝐴2)
 

 

Untuk balok yang berada di tepi kontruksi 

be1      =   480 mm 

A1       = hw.bw  = 57500 mm2 

A2       = hf.be1  = 57600 mm2 

Titik Berat     

A1*1/2*hw                =  6612500  ........a  

A2(hf/2+hw)              =  16704000  ........b  

A1+A2                      =  115100  ........c  

Jadi, y = (a+b)/c         =  2025,576  mm  

      0,202576  m  

Ix1 = (1/12.bw.hw^3)  =  253479166,7  mm4 

y1 = 1/2.hw                    =  115   mm 

Ix2 = (1/12.be1.hf^3)     =  61920000  mm4 

y2 = (1/2.hf)+hw             =   290   mm 

lbp2        = Ix1 + (A1*(y-y1)^2) + Ix2 + (A2*(y2-y)^2)        

              = 1203832876 mm4 .........................................(4.23) 

        

b. Menentukan inersia plat   

Untuk balok yang berada di tepi kontruksi    

lp1  =1/12(bw/2+L1/2).hf^3  = 270000000  mm4  

α1         =lbp2/lp1                      = 4,458640283  

lp2  =1/12(bw/2+L2/2).hf^3  = 126000000 mm4 
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α2  =lbp2/lp2                      = 9,554229178  

Untuk balok yang berada di tengah konstruksi 

lp3  =1/12(L1/2+L1/2)*hf^3  = 504000000 mm4 

α3         = lbp1/lp3                      = 2,791862717  

lp4          =1/12(L2/2+L2/2)*hf^3  = 216000000 mm4 

α4         =lbp1/lp4                       = 6,514346339  

α         =(α1+α2+α3+α4)/4      = 5,829769629 

β            =(Lpj-bw)/(Lpd-bw)      = 2,6 

 

Untuk α lebih besar dari 2.0, ketebalan pelat minimum harus memenuhi : 

ℎ𝑓 =  
𝑙𝑛.(0.8+(𝑓𝑦:1400))

36+9.𝛽
 .............................................................(4.24) 

 

dan tidak boleh kurang dari 90 mm 

53,15055 mm < hf = 120 mm .....OK 

maka tebal pelat yang digunakan dalam permodelan adalah : 

hf = 120 mm 

 

4.2. Pembebanan 

4.2.1. Beban Mati 

1. Berat Plat lantai 

Berat sendiri plat :   

       Tebal  qu (Kg/m²) 

Bv Plat  = 2400 Kg/m²  0,12  288 

Lantai 2      tebal  qu (Kg/m²) 

BV Spesi   = 21 Kg/m²/cm 2  42 

BV Plafon   = 20 Kg/m²/cm 1  20 

BV MEP  = 25 Kg/m² -   25 

BV Keramik  = 24 Kg/m²/cm 1  24 

Total  =      111 
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2. Beban Dinding 

Lantai 2     

Balok 35 x 25     

Tinggi gedung (H)  = 3,6 m 

Tinggi Dinding (T)  = 3,3 m 

BV dinding   = 250 kg/m² 

berat dinding  = 825 kg/m 

     

Balok 30 x 25     

Tinggi gedung (H)  = 3,6 m 

Tinggi Dinding (T)  = 3,3 m 

BV dinding   = 250 kg/m² 

berat dinding  = 825 kg/m  

 

3. Lantai Dak Beton 

   

     Beban hidup dak beton    = 100        kg/m2  

     Beban Hujan (Bh)    

     Bh (40-0.8*α) 

 

     Bh  

 

     Bh 

α = 

 

   = 

 

   = 

0 

 

40          kg/m2 

 

20  kg/ m2 

 

 

4. Pada Plat Tngga 

   

Tebal 

  

Qu (Kg/m
2)

 

BV Spsi = 21        Kg/m²/cm 2  42 

Ank Tngga  = 240      Kg/m2     1  240 

Hndle = 10        Kg -  10 

Bv Kramik  = 24        Kg/m²/cm
  

   1  24 

       316 Kg /m² 
 

 

 

 

5. Pada Bordes 

    
 

Tebal 

 
 

qu 

Bv Spsi = 21 Kg /.m²/cm 2 42 
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Bv Keramik 

 

 

= 

 

 

24 

 

 

Kg /.m²/cm 

 

 

1 

 

 

24 
     66 Kg /.m² 
 
 
 

4.2.2. Beban Hidup 

1. Lantai 2     

Berat beban hidup berdasarkan SNI 1727:2013 dan PPIUG 1983   

R. sekolah    = 250 kg/m² 

Koridor      = 200 kg/m² 

2. Tangga 

Bv Spesi     = 479 kg/m
2
 

 

4.2.3. Beban Gempa 

Beban Gempa Respon Spektrum : SNI-1726-2019 

(puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2019/ )  

Lokasi Gempa bukittinggi, Tanah Sedang       

Lokasi: ( Lat: -0.28899793746059 , Long: 100.36328484408568 ) 

 

Tabel 4.8 Grafik Respon Spektrum Untuk Kota Bukittinggi 

(Sumber : Desain Spektra Pekerjaan Umum) 
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 Data yang di dapat ini digunakan / diinputkan dalam aplikasi SAP2000 

sebagai beban gempa respon spektra. 

Tabel 4.9 Data Respon Spektrum Kota Bukittinggi  

Variabel   Waktu  

PGA (g) 0,419444 0 0,279167 

SS (g) 1.509 T0 1 

S1 (g) 0,418056 TS 1 

CRS 1.002 TS+0 0,598611 

CR1 0,652083 TS+0.1 0,523611 

FPGA 1.000 TS+0.2 0,465278 

FA 1.000 TS+0.3 0,41875 

FV 1.500 TS+0.4 0,380556 

PSA (g) 0,419444 TS+0.5 0,348611 

SMS (g) 1.509 TS+0.6 0,322222 

SM1 (g) 0,627083 TS+0.7 0,299306 

SDS (g) 1.006 TS+0.8 0,279167 

SD1 (g) 0,418056 TS+0.9 0,261806 

T0 (detik) 0,083333       TS+1 0,24652

8 

TS (detik) 0,415278       TS+1.1 0,23263

9 
 TS+1.2 0,220139 

TS+1.3 0,209028 

TS+1.4 0,199306 

TS+1.5 0,190278 

TS+1.6 0,181944 

TS+1.7 0,174306 

TS+1.8 0,167361 

TS+1.9 0,161111 

TS+2 0,154861 

TS+2.1 0,149306 

TS+2.2 0,144444 

TS+2.3 0,139583 

TS+2.4 0,134722 

TS+2.5 0,130556 

TS+2.6 0,127083 

TS+2.7 0,122917 



54 
 

TS+2.8 0,119444 

TS+2.9 0,115972 

TS+3 0,113194 

TS+3.1 0,110417 

TS+3.2 0,106944 

TS+3.3 0,104861 

4 0,104861 

(Sumber : Desain Spektra Pekerjaan Umum) 

 

4.3. Perhitungan Momen Menggunakan Aplikasi SAP2000 

4.3.1. Menggambar Grid Bangunan 

 

Gambar 4.5 Grid Gedung SAP2000  

(Sumber : Aplikasi SAP2000) 

 

4.3.2. Mendefinisikan Penampang dan Beban 

   Dari hasil prelim digunakan penampang untuk tiap – tiap 

balok, kolom dan plat sebagai berikut : 

Balok : 

Balok B1   = 35cm x 25cm 

 Balok B2    = 30cm x 25cm 
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  Kolom : 

  Kolom lantai 1  = 40cm x 40cm 

  Kolom lantai 2  = 40cm x 40cm 

  Plat lantai:  

  Plat lantai 2   = 12 cm 

   Dan untuk material yang di inputkan : 

  Beton (f’c)   = 20,75 Mpa 

  Baja (fy)   = 400 Mpa 

 

Gambar 4.6 Input Penampang  

(Sumber : Aplikasi SAP2000) 

 

4.3.3. Input Beban Hidup, Mati Gempa 

 Beban – beban yang diinputkan sesuai dengan perhitungan pembebanan pada 

poin 4.2. 
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1. Beban Hidup 

 

Gambar 4.7 Beban Hidup  

(Sumber : Aplikasi SAP2000) 

 

 

2. Beban Mati 

Gambar 4.8 Beban Mati  

(Sumber : Aplikasi SAP2000) 
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3. Beban Gempa 

 

Gambar 4.9 Beban Gempa  

(Sumber : Aplikasi SAP2000) 

 

 

 

4.3.4. Hasil Running SAP2000 

 Dari hasil Running aplikasi SAP2000 didapatkan  momen – momen yang 

nantinya digunakan pada perhitungan penulangan balok, kolom dan plat lantai. 

Gambar 4.10 Hasil Running SAP2000  

(Sumber : Aplikasi SAP2000) 
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Gambar 4.11 Hasil Running Berupa Grafik SAP2000  

(Sumber : Aplikasi SAP2000) 

 

 

 

Rekap momen dari hasil perhitungan menggunakan aplikasi SAP2000 : 

 
Balok B1 35 cm x 25 cm 

 P V2 V3 T M2 M3 

 KN KN KN KN-m KN-m KN-m 

Max 44,10 629,42 190,93 9,523 646,31 228,22 

Min -8748,27 -573,6 -306,04 -7,380 -579,49 -592,96 

 
Balok B2 30 cm x 25 cm 

 P V2 V3 T M2 M3 

 KN KN KN KN-m KN-m KN-m 

Max 63,034 618,48 0,868 1,524 1,641 188,48 

Min -64,835 -559,31 -0,214 -2,015 -2,718 -569,319 

 
Kolom Lantai 1 

 P V2 V3 T M2 M3 

 KN KN KN KN-m KN-m KN-m 

Max -1,2806 169,814 236,108 123,682 567,299 418,421 

Min -1,7429 -240,581 -212,72 -7,227 -473,899 584,891 

Kolom Lantai 2 
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 P V2 V3 T M2 M3 

 KN KN KN KN-m KN-m KN-m 

Max -5,542 193,57 190,93 9,523 646,31 428,22 

Min -8,748 -197,83 -306,04 -7,380 -579,49 -396,08 

 

 

4.4. Perhitungan Penulangan 

4.4.1. Balok 

1. Balok Anak 35cm x 25cm 

Tulangan Geser 

Data Material Balok        

Kuat Tekan Beton : fc'   (MPa)  20,75     

Tegangan Leleh Baja : fy (BjTS-30) (MPa)  400,00     

Faktor Reduksi Geser : φs     0,75     

Dimensi Balok 

Panjang Bentang (mm)    3500,00     

Lebar Balok  (mm)    250,00       

Tinggi Balok  (mm)    350,00        

Selimut Beton  (mm)    40,00        

Tinggi Efektif Beton =    h  –  d' (mm)  310,00       

Gaya Geser Ultimate Balok       

Kuat Geser Ultimit Balok :Vu (kN)  190,93 ( Dari Hasil 

Analisa Struktur )        

Kuat Geser Ultimit Balok :Vu ( Tumpuan ) (kN)  190,93     

Kuat Geser Ultimit Balok :Vu ( Lapangan ) (kN)  95,47      

 

Tulangan untuk Tumpuan 

Tulangan Geser Balok      

Diameter Sengkang  : ds  (mm)  12,00     

Luas Penampang Sengkang : Av =    2 [1/4 π ds^2] 

 (sengkang 2 kaki)      (mm2)  226,19  
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Jarak antar Sengkang  : s  (mm)  100,00     

Jarak Sengkang Maksimum : smax  (mm)  155,00     

Kontrol Jarak Antar Tulangan Geser Balok     

  s  ≤ smax    

 100,00  mm ≤ 155,00  mm … OK !!       

 

Kuat Geser Beton dan Baja Tulangan     

Kuat Geser Beton : Vc = 1/6 [ (√ fc') / (b d) ] (kN)  58,84     

Kuat Geser Tulangan Geser: Vs = (Av fy d) / s (kN)  280,48     

Kuat Geser Nominal Balok      

Kuat Geser Nominal Balok : Vn = Vc  +  Vs (kN)  339,32    

Kuat Geser Rencana Balok      

Kuat Geser Rencana Balok : Vr = φs Vn  (kN)  254,49     

Gaya Geser Ultimate Balok      

Kuat Geser Ultimit Balok : Vu    (kN)  190,93     

Kontrol Kuat Geser Rencana Balok      

       Vr  ≥ Vu                       

254,49  kN  ≥ 190,93  kN… OK !!        

Maka tulangan geser yang dipakai adalah : Ø12 - 100  

 

Tulangan untuk Lapangan 

Tulangan Geser Balok       

Diameter Sengkang : ds   (mm)  12,00  

Luas Penampang Sengkang : Av = 2 [1/4 π ds^2] (sengkang 2 kaki) 

          (mm2)  226,19 

Jarak antar Sengkang : s   (mm)  150,00     

Jarak Sengkang Maksimum : smax   (mm)  155,00     

Kontrol Jarak Antar Tulangan Geser Balok     

    s ≤ smax    

 150,00  mm  ≤ 155,00  mm … OK !!        
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Kuat Geser Beton dan Baja Tulangan      

Kuat Geser Beton : Vc = 1/6 [ (√ fc') / (b d) ]  (kN)  58,84     

Kuat Geser Tulangan Geser : Vs =    (Av fy d) / s (kN)  186,99     

Kuat Geser Nominal Balok       

Kuat Geser Nominal Balok Vn    =    Vc  +  Vs (kN)  245,83     

Kuat Geser Rencana Balok       

Kuat Geser Rencana Balok : Vr =    φ  (kN)  184,37     

Gaya Geser Ultimate Balok       

Kuat Geser Ultimit Balok : Vu  (kN)  95,47     

Kontrol Kuat Geser Rencana Balok      

  Vr ≥ Vu      

 184,37  kN ≥ 95,47  kN … OK !!       

Maka tulangan geser yang dipakai adalah : Ø12 – 150 

 

Tulangan Lentur 

Diketahui:         

 

Mu = 328,22 kN m fc' = 24,9 MPa 

b = 250 mm fy = 420 MPa 

h = 350 mm ∂ = 0,5  

d' = 4 mm D = 19 mm 

d = 346 mm As1 = 283,529 mm2 

Rasio tulangan yang dibutuhkan : Aρ2 + Bρ + C = 0 

 dimana : 

A = 0,59 x ( 1 - ∂ )2 x fy2  

  
 

= 

fc' 

995,7731 

  

B = - [ 

= 

{ (1-∂) x fy } + { ∂ 

-407,63 

x fy x (1-d'/d) } ] 
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C =   Mu  

Ø x b x d2 

= 9,531725 

dengan rumus abc, didapatkan nilai ρ 
 

ρ1 = 0,3844622828 

ρ2 = 0,024897559 

diambil nilai ρ terkecil dan positif 

ρ = 0,02489 mm
2
 

Luas tulangan yang dibutuhkan 

* tulangan tarik 

As = ρ x b x d 

= 2153,639 mm2 

* tulangan tekan 

As' = ∂ x ρ x b x d 

= 1076,819 mm2 

 
 

Jumlah tulangan yang dibutuhkan 

* tulangan tarik n 

= As 

As1 

= 7,59584 ≈ 7 batang 

* tulangan tekan 

n' = As' As1 

= 3,79792 ≈ 4 batang  

 Maka digunakan tulangan : 

7 - D 19 untuk tulangan tarik 

4 - D 19 untuk tulangan tekan 

 
 

2. Balok Anak 30cm x 25cm 
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Tulangan Geser    

Dta Mterial Blok  - 

Kat Tkan Bton : fc'  (MPa) 20,75  

Tgangn Lleh Bja : fy (BjTS-30) (MPa) 400,00 

Faktor Reduksi Geser : φs   0,75 

Dimensi Balok      

Panjang Bentang (mm)   3500,00  

Lebar Balok (mm)   250,00  

Tinggi Balok (mm)   300,00  

Slmut Bton (mm)   40,00  

Tinggi Efektif Beton = h – d' (mm) 260,00  

Gaya Geser Ultimate Balok 

Kuat Geser Ultimit Balok :Vu (kN) 63,03 ( Dari Hasil 

Analisa Struktur ) 

Kuat Geser Ultimit Balok :Vu ( Tumpuan ) (kN) 63,03 

Kuat Geser Ultimit Balok :Vu ( Lapangan ) (kN) 31,52 

 

Tulangan untuk Tumpuan 
    

Tulangan Geser Balok     

Diameter Sengkang : ds 
 

(mm) 12,00 

Luas Penampang Sengkang : Av = 2 [1/4 π ds^2]  

(sengkang 2 kaki)   (mm2) 226,19 

Jarak antar Sengkang : s  (mm) 100,00 

Jarak Sengkang Maksimu : smax  (mm) 130,00 

Kontrol Jarak Antar Tulangan Geser Balok 

s ≤ smax 
  

100,00 mm ≤ 130,00 mm … OK !! 

 
 

Kuat Geser Beton dan Baja Tulangan 
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Kuat Geser Beton : Vc = 1/6 [ (√ fc') / (b d) ] (kN)  49,35     

Kuat Geser Tulangan Geser: Vs = (Av fy d) / s (kN)  235,24 

Kuat Geser Nominal Balok      

Kuat Geser Nominal Balok : Vn = Vc  +  Vs (kN)  284,59    

Kuat Geser Rencana Balok      

Kuat Geser Rencana Balok : Vr = φs Vn  (kN)  231,44     

Gaya Geser Ultimate Balok      

Kuat Geser Ultimit Balok : Vu    (kN)  63,03      

Kontrol Kuat Geser Rencana Balok      

   Vr ≥ Vu     

 213,44  kN ≥ 63,03  kN… OK !!        

Maka tulangan geser yang dipakai adalah : Ø12 - 100  

 

Tulangan untuk Lapangan 

Tulangan Geser Balok       

Diameter Sengkang : ds   (mm)  12,00  

Luas Penampang Sengkang : Av = 2 [1/4 π ds^2] (sengkang 2 kaki) 

          (mm2)  226,19 

Jarak antar Sengkang : s   (mm)  125,00     

Jarak Sengkang Maksimum : smax   (mm)  130,00     

Kontrol Jarak Antar Tulangan Geser Balok     

    s ≤ smax     

  125,00  mm  ≤ 130,00  mm … OK !!        

 

Kuat Geser Beton dan Baja Tulangan      

Kuat Geser Beton : Vc = 1/6 [ (√ fc') / (b d) ]  (kN)  49,35     

Kuat Geser Tulangan Geser : Vs =    (Av fy d) / s (kN)  188,19     

Kuat Geser Nominal Balok       

Kuat Geser Nominal Balok Vn    =    Vc  +  Vs (kN)  237,54     

Kuat Geser Rencana Balok       
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Kuat Geser Rencana Balok : Vr =    φ  (kN)  178,16     

Gaya Geser Ultimate Balok       

Kuat Geser Ultimit Balok : Vu  (kN)  31,52      

 

Kontrol Kuat Geser Rencana Balok      

  Vr ≥ Vu      

 178,16  kN ≥ 31,52  kN … OK !!       

Maka tulangan geser yang dipakai adalah : Ø12 – 125 

 

Tulangan Lentur 

Diketahui: 
 

Mu = 188,48 kN m fc' = 24,9 MPa 

b = 250 mm fy = 420 MPa 

h = 300 mm ∂ = 0,5  

d' = 4 mm D = 16 mm 

d = 260 mm As1 = 283,529 mm2 

Rasio tulangan yang dibutuhkan : Aρ2 + Bρ 

+ C = 0 dimana : 

A = 0,6 x ( 1 - ∂ )2 x fy2 

  
fc' 

 

 = 1044,94  

B = - [ { (1-∂) x fy } + { ∂ x fy x (1-d'/d) } ] 

 = -417,162  

C =   Mu   

Ø x b x d2 

= 10,75614 

dengan rumus abc, didapatkan nilai ρ 
 

ρ1 = 0,37151424 

ρ2 = 0,027707015 

diambil nilai ρ terkecil dan positif 
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 ρ = 0,027707 

 

 
Luas tulangan yang dibutuhkan 

* tulangan tarik 

As = ρ x b x d 

= 2050,319 mm2 

* tulangan tekan 

As' = ∂ x ρ x b x d 

= 1025,16 mm2 

 

 

Jumlah tulangan yang dibutuhkan 

* tulangan tarik n 

= As 

As1 

= 7,231433 ≈ 7 batang 

* tulangan tekan 

n' = As' As1 

= 3,615717 ≈ 4 batang 

 Maka digunakan tulangan : 

7 - D 16 untuk tulangan tarik 

4 - D 16 untuk tulangan tekan 

 

 

 

4.1.1. Kolom 

1. Kolom Lantai 1 40cm 

x 40cm Data Material 

Kolom 

Kuat Tekan Beton : fc'  (MPa) 20,75 

Tegangan Leleh Baja : fy (BjTS-30) (MPa) 400,00 
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Faktor Reduksi Geser : φs     0,75      

Dimensi Kolom         

Lebar Kolom  : b   (mm)  400,00     

Tinggi Kolom  : h   (mm)  400,00     

Selimut Beton  : d'   (mm)  40,00     

Tinggi Efektif Beton : d =    h  –  d' (mm)  360,00      

 

Tulangan Keser Kolom 

Diameter Sengkang : ds   (mm)  10,00     

Luas Penampang Sengkang Av =    2 [1/4 π ds^2](sengkang 2 kaki) 

          (mm2)  157,08     

Jarak antar Sengkang : s   (mm)  150,00     

Jarak Sengkang Maksimum: smax   (mm)  180,00     

Kontrol Jarak Antar Tulangan Geser Kolom     

    s ≤ smax     

   150,00  mm ≤ 180,00  mm … OK !!       

 

Kuat Geser Beton dan Baja Tulangan 
 

Kat Gser Beton : Vc = 1/6 [ (√ fc') / (b d) ] (kN) 109,33 

Kat Gser Tulangan Geser Vs 

Kuat Geser Nominal Kolom 

Kuat Geser Nominal Kolom Vn 

= 

 
 

= 

(Av fy ds) / 

 
 

Vc + Vs 

(kN) 

 
 

(kN) 

150,80 

 
 

260,12 

Kuat Geser Rencana Kolom 

Kuat Geser Rencana Kolom Vr 

 

= 

 

φs Vn 

 

(kN) 

 

195,09 

Gaya Geser Ultimate Kolom     

Kuat Geser Ultimit Kolom : Vu(dari hasil analisis struktur) 

(kN) 

 
 

15,00 

Kontrol Kuat Geser Renc 

Vr 

ana Kol 

≥ 

om 

Vu 

195,09 kN ≥ 15,00 kN… OK !! 
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Maka tulangan geser yang dipakai adalah: Ø10 - 150  

Tulangan Utama Kolom 

b = 400 mm  

h = 400 mm 

D = 19 mm (Diameter Tulangan) 

f'c = 20,75 Mpa  

yf = 400 MPa  

d = 360 mm  

d' = 40 mm  

n.tul = 12 bh ( Jumlah Tulangan ) 

y = 200 mm  

a. kapasitas maksimum (Po) dari kolom 

= 0,85 x f’c ( Ga - Sat) + Sat x fy’ 

= 0,85 x fc ( 160000 - 5670,575 ) + 5670,575 x 400 

= 4122929,08 N 

= 4122,92908 Nk 

 
 

b. kekuatan nominal maksimum penampang kolom (Pn(max)) 

= 0,8 x Po 

= 0,8 * 4122,9291 

= 3298,3433 Nk 

 
 

eksentrisitas minimum (emin) 

 

 

 

 

c. 

 

 

 
= 2143,9231 kN 

= 0,8 x h 

= 0,8 x 400 

= 40 mm  

kuat tekan rencana kolom ɸPn (max) 

= ɸ x 0,8 x Po 

= 0,65 x 0,8 x Po 
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d. kapasitass penampang pada kondisi seimbang (balance) Pnb 

= 0,85 x fc' x ab x b + As' x fs'  - As x fy 

= 0,85 x  20,8 x 0,85 x 600   x d x 400 

600 + fy 

 
 

= 0,85 x 20,75   x 0,85 x 600   x 360 x 400 

600 + 400 

 
 

= 1295298 N 

 
 

= 1295,298 kN 

 

 

 
Mnb   = Pnb x eb Cb = 

= 500 * d 

500 + yf 
 

= 500 * 360 
  

600 + 400 
  

 = 216   mm  

Ab = 0,85 x Cb   

 = 0,85 x 216   

 = 183,6 mm    

Fs’ = Es x Ɛ's = 600 x [ c - d' ] 

      c 

   = 600 x [ 216 - 40 ] 

216 

= 488,88889 
 

 

fs' ≥ fy → fs' = fy = 400 
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Fs = Es x Ɛ's = 
 

= 

 
 

= 

600 

 
 

600 

x 

 
 

x 

[ d - c ] 

c 

[ 360 - 216 ] 

   216 
 

= 400 
       

 

Mnb 

 

= 

 

0,85 

 

* 

 

cf' 

 

* 

 

ba 

 

* 

 

b 

 

* 

  ( y - ba/2 ) + As' x 

  fs' x ( h/2 - d' )  

  + As * sf ( d - y) 

= 357901313,6 Nmm 

= 357,9013136 kNm 

 
 

Eksentrisitas pada kondisi seimbang 

 Eb = Mnb  

   Pnb 
 

 = 0,27630809 m  

= 276,308088 mm 

ɸ x Pnb = 841,9437 kN 

ɸ x Mnb = 286,3211 kN 
 

 

e. Kapasitas penampang pada kondisi momen murni ( P=0 ) 

 
Nm = Sa X Yf ( D -   0,6  X  As  X  fy   ) 

       fc' x B   

 
= 212,0540781 kNm 

        

ɸMn = 169,64326 kNm 
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Gambar 4.12 Diagram Interaksi Kolom Pvs M 

Maka tulangan yang dipakai adalah : 12 D-19 

 
4.4.3 Plat Lantai  

Pembebanan pada plat lantai 

 Beban Mati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIAGRAM INTERAKSI KOLOM P VS M 
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8000 
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0 

Mn Vs Pn 

ɸMn vs ɸPn 

ɸMnb vs ɸPnb 

Data P vs M3 

Data P vs M2 

0 100 200 

MN, φMN 

300 400 

Berat Jenis Beton = 2400 kg/m3 

Tebal Pelat Lantai = 0,12 m 

Lantai Keramik = 24 kg./ m2 

MEP = 25 kg./ m2 

Spesi per cm tebal = 21 kg./ m2 

Plafond = 20 kg./ m2 

Beban Mati pada Pelat Lantai 

Beton 

 

 
= 

 

 
288 

 

 
kg./ m2 

Lantai Keramik = 24 kg./ m2 

MEP 

Spesi tebal 2 cm = 

Plafond 

= 

42 

= 

25 

kg./ m2 

20 

kg./ m2 

 
 

kg./ m2 
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Total = 399 kg./ m2 

 = 878,8 kg./ m2 

Selimut Beton (d) = 40 mm 

Tebal Plat = 120 mm 

fc' = 20,8 Mpa 

fy = 240 Mpa 

Tulangan Pokok, D = 10 mm 

Tinggi efektif tulangan 

dx = 75 mm 

dy = 65 mm 

Qu = 878,8 kg/m2 

 

 =  8,621028 kN/m2 

 
Sisi pendek , Lx = 4 m 

Sisi panjang, Ly = 3,5 m 

Ly/Lx = 1,7  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.13 Momen Pada Plat 

(Sumber : SNI Pembebanan Gedung 1983) 
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Nilai Koefisien Momen berdasarkan Grafik dan Tabel Perhitungan Beton 

Bertulang. 

Cx = 38 

Cy = 14 

Momen-momen yang Bekerja pada Pelat 
 

Mulx = 0,64011133 kN.m 

Muly = 2,9570126 kN.m 

 
 

Perencanaan Tulangan Arah Mulx = - Mutx 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

As perlu  =          437,5 mm2  

Jarak antar Tulangan 

s = 179,428571 mm 

Syarat 
 

s ≤ 2h OK 

s ≤ 240 OK 

 
 

Maka dipilih s terkecil yaitu 150 mm 

 

 

 
Kontrol terhadap kapasitas momen (Mn) 

Mulx = 0,64011133 kNm 

Mu/φ = 0,80013916 kNm 

m = 13,6073707 

 = 0,00583333 

ρb  = 0,04461868 

ρ maks  = 0,03346401 

ρ aktual  = 0,00059511 

1.33*ρ aktual  = 0,00079149 

ρ pakai  = 0,00583333 
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Kontrol terhadap kapasitas momen (Mn) 
 

As ada = 523,333333 mm2  

a = 7,12119064 mm  

Mn = 8,9728E+12 kNm  

Mu/φ = 0,80013916   KNm Aman 
 

Perencanaan Tulangan Arah Muly = - Muty 

 

 

 

 

 

 

Koefisien Ketahanan (Rn) diambil nilai b tiap 1000 mm 

 

 

Rasio Tulangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Jarak  antar Tulangan 

 

 

Syarat 

 

 

 

  Maka dipilih s terkecil yaitu 150 mm    

Kontrol terhadap kapasitas momen (Mn) 

As ada = 523,333333 mm2 

 a = 7,12119064 mm 

 

 

Muly = 2,9570126 kNm 

Mu/φ = 3,69626576 kNm 

m = 13,6073707   KNm 

Rn = 0,00583333 MPa 

Ρ min = 0,0058333 mm
2
 

ρb = 0,04461868 mm2
 

ρ maks = 0,03346401 mm2
 

ρ aktual = 0,00374042 mm2
 

1.33*ρ aktual = 0,00497476 mm2
 

ρ pakai = 0,00583333 mm2
 

As perlu = 379,166667 mm2
 

s = 207,032967 mm 

s   ≤   2h   OK 

s ≤ 240 OK 
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Mn = 8,9728E+12 kNm 

Mu/φ = 3,69626576 Aman  

Maka tulangan yang dipakai 

= Arah x = Ø10 – 150 

= Arah y = Ø10 – 150 

 

 
4.5 Rekap Penulangan Balok, Kolom Dan Plat Lantai 

4.5.1 Balok 
 

 
Gambar 4.14 Balok induk lantai 2 35cm x 25cm bentang 350cm 

(Sumber : Autocad ) 
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Gambar 4.15 Balok Anak lantai 2 30cm x 25cm 

bentang 350cm (Sumber : Autocad ) 

4.5.2 Kolom 

 

Gambar 4.16 Kolom lantai 1 40cm x 40cm Tinggi 

360cm (Sumber : Autocad ) 
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Gambar 4.17 Kolom lantai 2 40cm x 40cm Tinggi 360cm 

(Sumber : Autocad ) 

 

4.5.3. Plat Lantai 

Gambar 4.18 Penulangan plat lantai 

(Sumber : Autocad ) 
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Tabel 4.10 Rekap penulangan Balok 

No Nama entang 
(c 

h 
(mm) 

x b 
(mm) 

Tulangan  Sengkang 

1 Balok Induk 

Lantai 2 

 

350 

 

250 

  

250 
Tulangan atas = 

 
Tulangan bawah = 

7 D 19 

 
4 D 19 

Sengkang = tulangan 

geser 

 
tulangan 
geser 

Ø12- 100 

 
Ø12 - 150 

2 Balok Anak 

Lantai 2 

 
300 

 
250 

  
250 

Tulangan atas = 

 
Tulangan bawah = 

7 D 16 

 
4 D 16 

Sengkang = tulangan 

geser 

 
tulangan 
geser 

Ø12 - 100 

 
Ø12 - 125 

(Sumber : Hasil Perhitungan) 

 

Tabel 4.11 Rekap penulangan Kolom 

No Nama Tinggi h x b Tulangan Sengkang 

 
1 

 
Kolom Lantai 1 

 

400 

 

400 

  

400 

 

12 D-19 

 

Ø10 - 150 

   

400 

 

400 

  

400 

 

12 D-19 

 

Ø10 - 150 2 Kolom Lantai 2 

(Sumber : Hasil Perhitungan) 
 

Tabel 4.12 Rekap penulangan Plat Lantai 

 

No Nama Tinggi h x b Tulangan Bawah 

 
1 

 
Pelat Lantai 

 
120 

 
400 

  
400 

  
Ø10 - 150 

(Sumber : Hasil Perhitungan) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimplan 

Dari pembahasan yng sudah penulis lakukan maka dapat di simpulkan: 

1. Dimensi Blok  

 a.   B Induk Lantai 2 

b.   B Anak Lantai 2 

= 35 * 25 cm 

= 30 x 25 cm 

2. Dimensi Kolom  

a.   Kolom Lantai 1    = 40cm * 40 cm  

b.   Kolom Lantai 2    = 40cm * 40 cm 

3.   Dimensi Plat 

a.   Tebal Plat          = 120 mm 

b.   Mutu Beton       = K-250 kg/cm2 

c.   Mutu Baja          = 400 Mpa 

Berdasarkan  dari  hasil  di  atas,  faktor  keamanan  terhadap  design  struktur 

sudah sangat besar terbukti dengan hasil perencanaan yang sudah menggunakan SNI  

penulangan  terbaru  SNI  1727-2013  dan  SNI  gempa  terbaru  SNI1726:2012. 

5.2    Saran 

1. Model  yang  digunakan  pada  studi  ini  adalah  gedung  yang  beraturan, 

untuk pengembangan selanjutnya perlu dilakukan analisis terhadap gedung 

yang tidak beraturan, sehingga dapat dimaksimalkan analisis terhadap 

strktur dengan menggunakan SNI terbaru. 

2. Model yang digunakan pada studi ini adalah bangunan yang telah 

dibangun 4 tahun sebelum studi ini dilakukan, agar perbedan factor 

keamanan SNI yang baru dikeluarkan dapat dilihat dengan jelas maka perlu 

dicari bangunan yang telah didesign menggunakan SNI yang berjarak 10 

tahun
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3. Dalam merencanakan sebuah konstruksi perlu diperhatikan efisiensi biaya 

karena terlihat pada subyek yang dianalisis pada studi ini tulangan yang 

dipakai terlalu berlebih dari standar perhitungan yang dilakukan. 

 



 



 


